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ABSTRACT

This research aims to determine the impact of palm oil waste in the ration to the
digestibility of protein and crude fiber in cattle grade ongole and determine the effect of
best ration based of waste oil palm on the digestibility of protein and crude fiber in
cattle grade ongole. The research was conducted in September-December 2015 in the
Laboratory Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of
Lampung. This study uses a randomized block design (RAK) consisted of three
treatments and three replications. Grouping based on body weight is between 200-250
kg in group I, between 170-199 in grou Il, and between 140-169 in group Ill. Ration
treatment used are RO = control diet (15% of rice straw, copra meal 22%, 32% cassava
waste, siftings 25%, 4% molasses, urea 1%, and premix 1%),R1 = dietary based palm
oil waste without fermentation (midrib and leaf oil palm 15%, copra oil 35%, cassava
18%, siftings 25%, molasses 4%, urea 2%, and premix 1%) and R2 = dietary based
palm oil waste fermented (fermented midrib and leaf oil palm 15%, copra oil 35%,
cassava 18%, siftings 25%, molasses 4%, urea 2%, and premix 1%). The data obtained
were tested by analysis of variance followed by Least Significant Difference Test
(BNT) if the value of analysis of variance showed real results. The results showed that
awarding dietary based palm oil waste significant (P <0.05) the digestibility of crude
protein but did not significantly affect the digestibility of crude fiber in the cow PO (P>
0.05) and the best effect there is on the treatment of RO to ration digestibility of protein.

Keywords : ongole grade cattle, palm oil waste, digestibility protein and digestibility

crude fiber.



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM BERBASIS LIMBAH KELAPA SAWIT
TERHADAP KECERNAAN PROTEIN KASAR DAN SERAT KASAR PADA
SAPI PERANAKAN ONGOLE

Oleh

Ines Pangestika

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui pengaruh pemberian limbah kelapa
sawit dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar pada sapi
Peranakan Ongole (PO); 2) mengetahui pengaruh terbaik pemberian ransum berbasis
limbah kelapa sawit terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar pada sapi PO.
Penelitian ini dilaksanakan pada September — Desember 2015, di kandang Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri atas tiga perlakuan dan tiga ulangan.
Pengelompokkan berdasarkan bobot badan yaitu kelompok | antara 200-250 kg,
kelompok Il antara 170-199 kg, dan kelompok Il antara 140-169 kg. Perlakuan
ransum yang digunakan yaitu RO = ransum kontrol (jerami padi 15%, bungkil kopra
22%, onggok 32%, dedak halus 25%, molases 4%, urea 1%, dan premix 1%), R1 =
ransum berbasis limbah kelapa sawit tanpa fermentasi (pelepah dan daun sawit 15%,
bungkil sawit 35%, onggok 18%, dedak halus 25%, molases 4%, urea 2%, dan
premix 1%), dan R2 = ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi (pelepah
dan daun sawit terfermentasi 15%, bungkil sawit 35%, onggok 18%, dedak halus
25%, molases 4%, urea 2%, dan premix 1%). Data yang diperoleh diuji dengan
analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk nilai
analisis ragam yang menunjukkan hasil yang nyata. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kecernaan protein kasar namun tidak berpengaruh nyata terhadap kecernaan
serat kasar pada sapi PO (P>0,05) dan pengaruh terbaik terdapat pada ransum
perlakuan RO terhadap kecernaan protein kasar.

Kata Kunci : sapi peranakan ongole, limbah kelapa sawit, kecernaan protein kasar,
dan kecernaan serat kasar
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan salah satu ternak ruminansia penghasil
daging yang banyak dimanfaatkan oleh mayarakat Indonesia. Perkembangan
peternakan sapi potong semakin berkembang dan semakin banyak diminati dari
tahun ke tahun. Hal ini dibuktikan bahwa dahulunya sapi ini hanya dipelihara
oleh para petani untuk membantu membajak sawah akan tetapi, sekarang sudah
banyak perusahaan penggemukan sapi potong di Indonesia. Untuk memperoleh
daging yang baik maka diperlukan pemeliharaan yang baik pula. Salah satu
faktor pemeliharaan yang baik yaitu melalui pemberian pakan. Pakan merupakan
salah satu komponen yang berperan penting dalam budidaya ternak untuk

mendapat hasil yang diinginkan.

Pakan bagi ternak ruminansia tergantung dari penyediaan hijauan dengan jumlah
cukup, berkualitas tinggi dan berkesinambungan sepanjang tahun. Rendahnya
nilai gizi dan produksi hijauan pakan sepanjang tahun merupakan masalah
penyediaan pakan di Indonesia sampai saat ini. Hal ini disebabkan karena
sempitnya lahan pertanian yang menyebabkan ketersediaan lahan untuk tanaman

hijauan secara otomatis semakin berkurang.



Salah satu alternatif untuk memperbaiki ketersediaan pakan bagi ternak
ruminansia dan meningkatkan produksi adalah upaya pemanfaatan limbah
pertanian maupun perkebunan. Salah satu produk samping tanaman perkebunan
yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah limbah perkebunan kelapa sawit.
Tanaman perkebunan ini mempunyai potensi limbah yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak, baik unggas maupun ruminansia berupa daun, pelepah,
tandan kosong, cangkang, serabut buah, batang, lumpur sawit, dan bungkil kelapa
sawit. Limbah ini mengandung bahan kering, protein kasar dan serat kasar yang
nilai nutrisinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pakan ternak ruminansia
(Mathius et al., 2004). Namun demikian, ada kendala penggunaan limbah kelapa
sawit yaitu kandungan serat kasar yang tinggi tetapi protein kasar yang rendah
khususnya pada daun, pelepah, dan bungkil sawit. Menurut fathul et al ( 2013)
kandungan nutrisi pelepah sawit yaitu protein kasar 3,63% dan serat kasar sebesar
49,28%. Kandungan nutrisi daun sawit yaitu protein kasar 5,37% dan serat kasar
sebesar 49,16% serta kandungan nutrisi bungkil sawit yaitu protein kasar 18,37%
dan serat kasar sebesar 22,60%. Serat kasar yang terlalu tinggi dan protein yang

rendah dapat menurunkan kecernaan.

Limbah sawit khususnya pelepah, daun, dan bungkil sawit dapat diolah dengan
pengolahan yang baik untuk menyeimbangkan kandungan nutrisinya. Salah satu
upaya pengolahan yang dapat dilakukan yaitu dengan proses fermentasi.
Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan bahan makanan secara
biologis yang melibatkan aktivitas mikroorganisme guna memperbaiki gizi bahan

berkualitas rendah. Biasanya bahan produk fermentasi tahan disimpan lama.



Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan, karena pada proses
fermentasi terjadi perubahan kimiawi senyawa-senyawa organik (karbohidrat,
lemak, protein, serat kasar dan bahan organik lain) melalui kerja enzim yang
dihasilkan mikroba. Mikroorganisme mempunyai kemampuan memproduksi
enzim selulase yang dapat memecah selulosa menjadi glukosa serta memiliki

kemampuan meningkatkan protein bahan pakan (Mandels dan Parizek, 1990).

Telah diketahui bahwa limbah kelapa sawit memiliki pembatas dalam
pemanfaatannya yaitu tingginya kandungan serat kasar sehingga perlu dilakukan
proses fermentasi dengan tujuan untuk menurunkan serat kasar dan meningkatkan
protein. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian terkait pengolahan
limbah kelapa sawit berupa fermentasi sebelum digunakan sebagai pakan ternak

serta pengaruh terhadap kecernaan.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. mengetahui pengaruh pemberian limbah kelapa sawit dalam ransum terhadap
kecernaan protein kasar dan serat kasar pada sapi PO;

2. mengetahui pengaruh terbaik pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit

terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar pada sapi PO.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para peternak

serta pihak-pihak khususnya masyarakat umumnya mengenai penggunaan limbah



kelapa sawit terfermentasi untuk meningkatkan nilai kecernaan protein kasar dan

serat kasar pada ransum sapi PO.

D. Kerangkan Pemikiran

Untuk meningkatan nilai gizi dan produksi hijauan pakan yang semakin sedikit
karena berkurangnya lahan pertanian, perlu dilakukan langkah-langkah
peningkatan penyediaan bahan baku pakan. Salah satu upaya yang dimaksud
adalah pemanfaatan limbah perkebunan yaitu limbah kelapa sawit. Akan tetapi,
limbah sawit khususnya daun, pelepah, dan bungkil sawit mengandung protein
kasar yang rendah namun serat kasar yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
pengolahan yang baik agar dapat menyeimbangkan kandungan nutrisi sehingga
meningkatkan kecernaan. Untuk membantu menyeimbangkan kandungan nutrisi

dalam bahan pakan, dapat diolah dengan perlakuan fermentasi.

Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan bahan makanan secara
biologis yang melibatkan aktivitas mikroorganisme guna memperbaiki gizi bahan
berkualitas rendah. Biasanya bahan produk fermentasi tahan disimpan lama.
Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan, karena pada proses
fermentasi terjadi perubahan kimiawi senyawa-senyawa organik (karbohidrat,
lemak, protein, serat kasar dan bahan organik lain) melalui kerja enzim yang

dihasilkan mikroba.

Tujuan utama fermentasi adalah 1) penambahan mikroorganisme ke dalam pakan
untuk mengawetkan pakan atau yang lebih dikenal dengan proses 'silase’, 2)

meningkatkan kualitas pakan yang rendah nilai gizinya, atau 3) memperbaiki



kondisi rumen. Mikroorganisme yang dimanfaatkan ini dapat berupa “probiotik’
(bakteri, jamur, khamir atau campurannya) atau dapat berupa 'produk fermentasi’
atau 'produk ekstrak dari suatu proses fermentasi (biasanya "enzim™). Mekanisme
kerja mikroorganisme atau produknya yang masuk ke dalarn tubuh ternak dan

mempengaruhi pencernaan atau penyerapan.

Fermentasi bahan pakan dengan penambahan Em4 sering digunakan untuk
membantu meningkatkan produktivitas ternak. Em4 merupakan suatu cairan
berwarna kecoklatan dan beraroma manis asam (segar) yang didalamnya berisi
probiotik yaitu campuran beberapa mikroorganisme proteolitik, lignolitik,
selulolitik, lipolitik yang hidup menguntungkan dan mampu memperbaiki jasad

renik di dalam saluran pencernaan ternak.

Menurut Aryogi et al (1999) probiotik merupakan kumpulan hasil seleksi
mikrobia proteolytic, lignolytic, cellulolytic, dan lipolytic yang mampu
menguraikan senyawa organik komplek dalam suatu bahan pakan menjadi
senyawa organik sederhana yang lebih mudah diserap oleh alat-alat pencernaan
ternak. Menurut Ramia (2000) probiotik merupakan pakan tambahan dalam
bentuk mikroba hidup yang dapat memberikan pengaruh menguntungkan bagi
ternak inang dengan meningkatkan keseimbangan populasi mikroba dalam saluran

pencernaan ternak.

Bakteri bakteri di dalam EM-4 tersebut diantaranya Lactobacillus casel,
Sacharomyces cerevisiae, dan Rhodopseudomonas palustris. Lactobacillus
adalah bakteri yang dapat memecah protein, karbohidrat, dan lemak dalam

makanan,dan membantu penyerapan elemen penting dan nutrisi seperti mineral,



asam amino, dan vitamin yang dibutuhkan manusia dan hewan untuk bertahan

hidup.

Keberhasilan suatu produk fermentasi secara nyata dapat ditentukan melalui
kecernaan. Prinsip penentuan kecernaan zat-zat makanan adalah menghitung
banyaknya zat-zat makanan yang dikonsumsi dikurangi dengan banyaknya zat
makanan yang dikeluarkan melalui feses. Kecernaan suatu bahan pakan
merupakan pencerminan dari tinggi rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan
tersebut. Apabila kecernaannya rendah, maka nilai manfaatnya rendah pula.
Sebaliknya, apabila kecernaannya tinggi, maka nilai manfaatnya tinggi pula.
Upaya fermentasi akan bernilai guna apabila diketahui nilai kecernaannya.
Penggunaan bahan tambahan EM4 dalam bahan pakan diharapkan dapat
meningkatkan populasi mikroba rumen dan penyerapan zat-zat makanan
meningkat sehingga akan meningkatkan kecernaan protein kasar dan serat kasar
ternak ruminansia serta mengoptimalkan penggunaan limbah agroindusri untuk

produktivitas ruminansia.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh penggunaan ransum berbasis limbah kelapa sawit sebagai
pakan ternak terhadap kecernaan serat kasar dan protein kasar pada sapi.

2. Penggunaan limbah kelapa sawit terfermentasi dalam ransum berpengaruh

terbaik terhadap kecernaan serat kasar dan protein kasar pada sapi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ternak Sapi Peranakan Ongole (PO)

Sapi Peranakan Onggole merupakan jenis sapi potong yang dipelihara dengan
tujuan utama sebagai penghasil daging. Menurut Abidin (2006) sapi potong
adalah jenis sapi khusus dipelihara untuk digemukkan karena karakteristiknya,
seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas daging cukup baik. Sapi-sapi ini
umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan dipelihara secara intensif selama
beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan bobot badan ideal untuk

dipotong.

Kriteria pemilihan sapi potong yang baik adalah : sapi dengan jenis
kelamin jantan atau jantan kastrasi, umur sebaiknya 1,5 sampai 2,5 tahun
atau giginya sudah poel satu, mata bersinar, kulit lentur,sehat, nafsu makan
baik, bentuk badan persegi panjang, dada lebar dan dalam, temperamen
tenang, dari bangsa yang mudah beradaptasi dan berasal dari keturunan

genetik yang baik (Ngadiyono, 2007).

Faktor genetik ternak menentukan kemampuan yang dimiliki oleh seekor ternak
sedangkan faktor lingkungan memberi kesempatan kepada ternak untuk
menampilkan kemampuannya. Seekor ternak tidak akan menunjukkan

penampilan yang baik apabila tidak didukung oleh lingkungan yang baik dimana



ternak hidup. Sebaliknya lingkungan yang baik tidak menjamin penampilan

apabila ternak tidak memiliki mutu genetik yang baik (Hardjosubroto,1994).

Bangsa sapi mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut :
Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata

Class : Mamalia
Ordo : Artiodactyla
Sub ordo : Ruminantia
Famili : Bovidae
Genus : Bos

Spesies : Bos Indicus

(Williamson dan Payne, 1993)

Menurut Deptan (1982), ciri-ciri sapi Peranakan Ongole adalah sebagai berikut :
1. Warna putih

2. Pada bagian kepala dan gumba sapi jantan berwarna keabu-abuan

3. Mempunyai gelambir dan rahang hingga bagian ujung tulang dada

4. Presentase karkas 44%

5. Tinggi sapi jantan maupun betina mencapat 130-150 cm

6. Termasuk tipe sapi potong dan pekerja

7. Terdapat lipatan kulit dibawah leher dan perut

8. Telinga panjang dan menggantung

9. Berat badan mendekati sapi Ongole (sapi jantan 615 kg, betina 425 kg)



Disamping itu juga, sapi Peranakan Ongole memiliki sifat — sifat khas seperti sapi
brahman, yaitu tahan terhadap gigitan serangga dan dapat hidup pada padang
pengembalaan yang jelek sekalipun (Deptan, 1982). Adapun pertambahan bobot
badan sapi Peranakan Ongole adalah 204 gram, 302 gram, 450 gram/hari pada

masing-masing umur 6-9 bulan, 10-13 bulan, dan 14-17 bulan (Sijabat, 1979).

B. Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia

Bagian-bagian sistem pencernaan adalah mulut, parinks, esofagus, perut
glandular, usus halus, usus besar serta glandula aksesoris yang terdiri dari
glandula saliva, hati, dan pankreas (Frandson, 2008). Ternak ruminansia memiliki
empat bagian perut yaitu rumen, reticulum, omasum, dan abomasum. Keempatnya
tidak mempunyai perbedaan yang nyata ketika ternak dilahirkan hingga ternak
ruminansia berkembang, tumbuh dan berproduksi walaupun hanya mengkonsumsi

jenis makanan sebagian besar berbentuk serat kasar (Kartadisastra, 1997).

Proses utama dari pencernaan adalah secara mekanik, hidrolisis, dan fermentatif.
Proses mekanik terdiri dari mastikasi atau pengunyahan dalam mulut dan gerakan-
gerakan saluran pencernaan yang dihasilkan oleh kontraksi otot sepanjang usus.
Proses hidrolisis dilakukan oleh enzim pencernaan yang dihasilkan oleh ternak
(induk semang) yang terjasi di abomasum. Pencernaan secara fermentatif

dilakukan oleh mikroorganisme rumen (Tillman et al, 1993).

Rumen dari hewan ruminansia merupakan tempat berdiamnya trilyun
mikroorganisme termasuk protozoa., bakteri, dan fungi. Mikroorganisme ini

mencerna hijauan yang mengandung selulosa dan hemiselulosa, konsentrat yang
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mengandung karbohidrat, lemak, dan protein. Aktivitas mikroorganisme dalam
mencerna selulosa dan hemiselulosa sangat bermanfaat dikarenakan selulosa dan
hemiselulosa tidak bisa dicerna secara langsung oleh ternak (induk semang).
Mikroorganisme mencerna bahan-bahan kasar terutama menjadi asam asetat,
propionat, dan butirat yang disebut dengan asam lemak mudah terbang (Volatile
Fatty Acid/VFA). Sebagian besar VFA diserap melalui dinding rumen ke dalam
aliran darah. Aksi mikroorganisme di dalam rumen manjadi dasar alasan
mengapa ruminansia dapat bertahan dengan makanan yang berserat tinggi

(Lasely,1981).

C. Pakan Sapi

Pakan adalah semua bahan yang bisa diberikan dan bermanfaat bagi ternak serta
tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap tubuh ternak. Pakan yang
diberikan harus berkualitas tinggi yaitu mengandung zat-zat yang diperlukan oleh
tubuh ternak dalam hidupnya seperti air, karbohidrat, lemak, protein, mineral, dan

air (Parakkasi, 1991).

Pakan ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan seperti rumput,
leguminosa, dan konsentrat. Pemberian pakan berupa kombinasi kedua bahan
tersebut akan memberi peluang terpenuhinya zat-zat gizi dan biaya relatif rendah
(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Menurut Parakkasi (1991) menyatakan
bahwa semakin banyak bahan makanan yang dapat dicerna melalui saluran
pencernaan maka kecepatan alirannya menyebabkan lebih banyak ruangan yang

tersedia untuk penambahan makanan sehingga konsumsi meningkat.
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Menurut Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa kebutuhan pakan ternak
ruminansia dicerminkan oleh kebutuhannya terhadap nutrisi. Jumlah nutrisi setiap
harinya sangat tergantung kepada jenis ternak, umur, fase (pertumbuhan, dewasa,
bunting, menyusui), kondisi tubuh (normal, sakit) dan lingkungan tempat
hidupnya serta berat badannya. Jadi untuk setiap ekor ternak yang berbeda
kondisinya membutuhkan pakan yang berbeda. Kebutuhan nutrisi pakan sapi

untuk tujuan produksi (pembibitan dan penggemukan) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi sapi berdasarkan tujuan produksi

Tujuan Produksi

Uraian Bahan (%)

Pembibitan Penggemukan
Kadar air 12 12
Bahan kering 88 88
Protein kasar 10,4 12,7
Lemak kasar 2,6 3,0
Serat kasar 19,6 18,4
Kadar abu 6,8 8,7
Total Digestible Nutrien 64,2 64,4

(TDN)

Sumber : Wahyono (2000)

D. Hijauan Pakan Ternak Ruminansia

Hijauan pakan merupakan makanan utama bagi ternak ruminansia dan berfungsi
sebagai sumber nutrisi yaitu protein, energi, vitamin, dan mineral (Murtidjo,
1993). Hijauan yang ada di daerah tropis pada umumnya cepat tumbuh, namun
kualitasnya lebih rendah dari hijauan sub tropis. Oleh karena itu, ternak
ruminansia yang diperuntukkan bagi produksi daging harus memperoleh
konsentrat selain pemberian hijauan agar tercapai pertumbuhan yang cepat

(Siregar, 1994).
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Pilliang (1997) dalam Waruwu (2002) menyatakan bahwa ternak ruminansia
harus mengkonsumsi hijauan sebanyak 10% dari berat badannya setiap hari dan
konsentratnya sekitar 1,5 - 2% dari jumlah tersebut termasuk suplementasi
vitamin dan mineral. Oleh karena itu, hijauan dan sejenisnya terutama dari
berbagai spesies merupakan sumber energi utama ternak ruminansia. Kebutuhan
pakan ruminansia dicerminkan oleh kebutuhannya terhadap nutrisi. Jumlah
kebutuhan nutrisi setiap harinya tergantung pada jenis ternak, umur, fase, kondisi

tubuh dan lingkungan tempat hidupnya serta bobot badannya.

E. Potensi Hasil Samping Kelapa Sawit

Kelapa sawit merupakan tanaman dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi karena
merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Produksi minyak kelapa
sawit Indonesia saat ini mencapai 6,5 juta ton pertahun dan diperkirakan pada tahun
2012 akan meningkat menjadi 15 juta ton pertahun, kerena terjadinya pengembangan
lahan. Limbah pabrik kelapa sawit yang mengandung sejumlah padatan tersuspensi,
terlarut dan mengambang merupakan bahan-bahan organic dengan konsentrasi tinggi
Kelapa sawit di Indonesia berkembang pesat sejak awal tahun 80-an, dan saat ini
telah menjadi salah satu komoditas yang berperan sangat penting dalam
penerimaan devisa negara, penyerapan tenaga kerja, serta pengembangan
perekonomian rakyat dan daerah. Pada tahun 2002 luas perkebunan kelapa sawit
di Indonesia mencapai 4,1 juta ha dengan produksi minyak sawit (crude palm oil)
lebih dari 9 juta ton. (Kasnawati, 2011).

Produk samping industri kelapa sawit yang tersedia dalam jumlah yang banyak

dan belum dimanfaatkan secara optimal adalah pelepah daun, lumpur sawit, dan
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bungkil inti kelapa sawit, khususnya sebagai bahan dasar ransum ternak
ruminansia. Oleh karena itu, pemanfaatan produk samping industri kelapa sawit
pada wilayah perkebunan sebagai pengadaan bahan pakan ternak, khususnya
ruminansia diharapkan banyak memberikan nilai tambah, baik secara langsung

maupun tidak langsung (Jalaludin et al., 1982).

Tanaman perkebunan ini mempunyai potensi limbah yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak, baik unggas maupun ruminansia berupa daun, pelepah,
tandan kosong, cangkang, serabut buah, batang, lumpur sawit, dan bungkil kelapa
sawit. Limbah ini mengandung bahan kering, protein kasar dan serat kasar yang
nilai nutrisinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pakan ternak ruminansia

(Mathius et al., 2004).

F. Pelepah Daun Kelapa Sawit

Pelepah dan daun sawit merupakan hasil ikutan yang diperoleh pada saat
dilakukan pemanenan tandan buah segar. Jumlah pelepah dan daun segar yang
dapat diperoleh untuk setiap ha kelapa sawit mencapai lebih 2,3 ton bahan kering.
Dengan asumsi 1 ha = 130 pohon, setiap pohon dapat menghasilkan 22 — 26
pelepah/tahun dengan rataan berat pelepah dan daun sawit 4 —6 kg/ pelepah,
bahkan produksi pelepah dapat mencapai 40 — 50 pelepah / pohon/ tahun dengan

berat sebesar 4,5 kg / pelepah (Hutagalung dan Jalaluddin, 1982).

Pelepah daun kelapa sawit meliputi helai daun. Setiap pelepah memiliki kurang
lebih 100 pasang helai daun. Jumlah pelepah yang dihasilkan meningkat 30-40

batang ketika berumur 3-4 tahun. Pakan yang telah dicobakan dengan
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penggunaan pelepah daun kelapa sawit untuk sapi pedaging ialah pemberian

sebesar 30-40% dari keseluruhan pakan.

Penampilan sapi yang diberi pelepah segar, diamoniasi atau silase dalam bentuk
kubus (1-2 cm3) cukup menjanjikan. Namun, disarankan untuk tidak mengolah
pelepah daun kelapa sawit sebagai pakan dalam bentuk pelet karena ukurannya
yang terlalu kecil sehingga mempersingkat waktu tinggal partikel tersebut dalam
saluran pencernaan. Pemberian pelepah daun kelapa sawit sebagai bahan ransum
dalam jangka waktu panjang menghasilka karkas yang berkualitas baik (Balai

Penelitian Ternak, 2003).

Jafar dan Hassan (1990) menyatakan bahwa kandungan lignin, selulosa dan
hemiselulosa pada daun kelapa sawit mempengaruhi kecernaan makanan dan telah
diketahui bahwa antara kandungan lignin dan kecernaan bahan kering
berhubungan sangat erat terutama pada rumput-rumputan. Daun kelapa sawit
dapat dikumpulkan, diproses, diawetkan dan dimanipulasi kedalam makanan
dalam bentuk yang dapat diterima oleh ternak ruminansia. Menurut Hassan dan
Ishida (1991), prediksi produksi limbah pelepah dan daun sangat besar, sehingga
apabila tidak dimanfaatkan akan mencemari lingkungan, di lain pihak pelepah dan
daun sawit dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk menjawab masalah yang
dihadapi setiap tahun yaitu kurang dan terbatasnya ketersediaan hijauan sebagai

pakan ternak sapi.

Daun kelapa sawit menghasilkan hijauan segar yang dapat diberikan langsung ke
ternak baik dalam bentuk segar maupun yang telah diawetkan yaitu melalui proses

silase maupun amoniasi. Keuntungan dengan perlakuan silase dan amoniasi
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antara lain: lebih aman, lebih mudah pengerjaannya dan meningkatkan nilai

nutrisi.

Hasil analisis Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2007) menunjukkan kandungan serat
kasar yang cukup tinggi yaitu mencapai 50,94% (Tabel 2)

Tabel 2. Komposisi zat makanan pelepah daun kelapa sawit

Zat makanan Kandungan (%)
Bahan kering 26,07

Protein kasar 5,02

Lemak kasar 1,07

Serat kasar 50,94

BETN 39,82

TDN 45,00

GE (kkal/kg) 56,00

Ca 0,96

P 0,08

Sumber : Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2007)

G. Bungkil Inti Sawit

Bungkil inti sawit adalah limbah ikutan proses ekstrasi inti sawit. Bahan ini dapat
diperoleh dengan proses kimia atau dengan cara mekanik (Davendra, 1977).
Bungkil inti sawit telah digunakan secara luas untuk pakan ternak dengan tingkat
daya cerna berkisar 70 %. Pemanfaatan bungkil inti sawit dalam ransum sapi
mampu menghasilkan peningkatan bobot badan sebesar 0,74 — 0,76 kg/ekor/hari
Sedangkan menurut uji coba di PTPN IV kebun Dolok Ilir dengan konsumsi
bahan kering 3 % dengan formula yang komplit dapat meningkatkan tambahan

bobot badan /hari /ekor sapi lokal 0,80 kg (Siregar, 1994).
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Bungkil inti sawit (BIS) mempunyai kandungan nutrisi yang lebih baik daripada
solid sawit (Tabel 3). Produksi rata-rata sekitar 40 ton/hari/pabrik. Bahan pakan
ini sangat cocok terutama untuk pakan konsentrat ternak ruminansia, namun
penggunaannya sebagai pakan tunggal dapat menyebabkan gangguan pada saluran
pencernaan, oleh karenanya perlu diberikan secara bersama-sama dengan bahan
pakan lainnya (Mathius, 2004).

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Bungkil Inti Sawit

Zat makanan kandungan
Bahan kering 92,6a
Protein kasar 2151b
Serat kasar 105b
Lemak kasar 24a

TDN 72,0a

Ca 0,53 a

P 0,19a

Sumber : a. Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Departemen Petenakan Fakultas
Pertanian USU, Medan (2007)
b. Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2007)

H. Silase dan Fermentasi Bahan Pakan

Silase merupakan awetan basah segar yang disimpan dalam silo sebuah tempat
yang tertutup rapat dan kedap udara pada kondisi anaerob. Pada suasana anaerob
tersebut akan mempercepat pertumbuhan bakteri anaerob untuk membentuk asam
laktat (Mugiawati, 2013). Pada umumnya limbah yang melimpah ini dapat
dimanfaatkan langsung sebagai pakan ternak tetapi asam amino yang rendah dan
serat kasar yang tinggi biasanya menjadi faktor pembatas dalam penggunaannya
sebagai pakan. Penggunaan serat kasar yang tinggi, selain dapat menurunkan

komponen yang mudah dicerna juga menyebabkan penurunan aktivitas enzim
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pemecah zat zat makanan, seperti enzim yang membantu pencernaan karbohidrat,

protein dan lemak (Parrakasi, 1991).

Upaya untuk memperbaiki kualitas gizi, mengurangi, atau menghilangkan
pengaruh negatif dari bahan pakan tertentu dapat dilakukan dengan penggunaan
mikroorganisme melalui proses fermentasi. Fermentasi juga dapat meningkatkan
nilai kecernaan menambah rasa dan aroma, serta meningkatkan kandungan
vitamin dan mineral. Pada proses fermentasi dihasilkan pula enzim hidrolitik
serta membuat mineral lebih mudah untuk diabsorbsi oleh ternak (Winarno,

2002).

Menurut Elfering et all ( 2010) proses fermentasi pada silase terdapat 4 tahapan,

yaitu :

1. Fase aerobik, normalnya fase ini berlangsung sekitar beberapa jam yaitu ketika
oksigen yang berasal dari atmosfir dan berada diantara partikel tanaman
berkurang. Kondisi ini akan menghasilkan air dan peningkatan suhu sehingga
akan mengurangi daya cerna kandungan nutrisi. Dalam fase ini harus
semaksimal mungkin dilakukan pencegahan masuknya oksigen yaitu dengan
memperhatikan kerapatan silo dan kecepatan memasukkan bahan dalam silo.
Selain itu juga harus diperhatikan kematangan bahan, kelembaban bahan, dan
panjangnya pemotongan hijauan.

2. Fase fermentasi, fase ini merupakan fase awal dari reaksi anaerob. Fase ini
berlangsung dari beberapahari hingga beberapa minggu tergantung dari

komposisi bahan dan kondisi silase. Jika proses ensilase berjalan sempurna
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maka bakteri asam laktat sukses berkembang. Bakteri asam laktat pada fase ini
menjadi bakteri predominan dan menurunkan pH silase sekitar 3,8-5.

Bakteri asam laktat akan menyerap karbohidrat dan menghasilkan asam laktat
sebagai hasil akhirnya. Penurunan pH dibawah 5,0 perkembangan bakteri asam
laktat akan menurun dan akhirnya berhenti. Dan itu merupakan tanda
berakhirnya fase-2 dalam fermentasi hijauan fase ini berlangsung sekitar 24-72
jam.

3. Fase stabilisasi, fase ini merupakan kelanjutan dari fase kedua. Fase stabilisasi
menyebabkan aktivitas fase fermentasi menjadi berkurang secara perlahan
sehingga tidak terjadi peningkatan atau penurunan nyata pH, bakteri asam
laktat, dan total asam.

4. Fase feed-out atau aerobic spoilage phase. Silo yang sudah terbuka dan kontak
langsung dengan lingkungan maka akan menjadikan proses aerobik terjadi. Hal
yang sama terjadi jika terjadi kebocoran pada silo maka akan terjadi penurunan

kualitas silase atau kerusakan silase.

Sandi & Saputra ( 2012) melaporkan adanya perubahan komposisi zat-zat
makanan dalam substrat melalui fermentasi dengan menggunakan Effective
Microorganism4 (EM4). Mikroorganisme alami yang terdapat dalam EM4
bersifat fermentasi (peragian) dan sintetik. Effective Microorganism4 (EM4)
adalah campuran dari berbagai mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber inokulum dalam meningkatkan kualitas pakan. Hasil penelitian Winedar
(2006) penggunaan pakan yang difermentasi dengan EM4 menyebabkan
peningkatan daya cerna dan kandungan protein bahan, kemampuan untuk

menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan palatabilitas bahan pakan.
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I. Kebutuhan Protein Sapi

Protein adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat molekul tinggi.
Ruminansia mendapatkan protein dari 3 sumber, yaitu protein mikrobia rumen,
protein pakan yang lolos dari perombakan mikrobia rumen dan sebagian kecil dari
endogenus (Tillman et al., 1991). Tubuh memerlukan protein untuk memperbaiki
dan menggantikan sel tubuh yang rusak serta untuk produksi. Protein dalam
tubuh diubah menjadi energi jika diperlukan. Protein dapat diperoleh dari bahan-
bahan pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan yang berasal dari biji-bijian

(Sugeng, 1998).

Protein didalam tubuh ternak ruminansia, dapat dibedakan menjadi protein yang
dapat disintesis dan protein tidak dapat disintesis. Protein yang dibutuhkan oleh
ternak ruminansia yaitu dalam bentuk PK dan Prdd. Protein kasar adalah jumlah
nitrogen (N) yang terdapat didalam pakan dikalikan dengan 6,25 (Nx6,25),
sedangkan Prdd adalah protein pakan yang dicerna dan diserap dalam saluran
pencernaan (Siregar, 1994). Menurut Anggorodi (1994) kekurangan protein pada
sapi dapat menghambat pertumbuhan, sebab fungsi protein adalah untuk
memperbaiki jaringan, pertumbuhan jaringan baru, metabolisme, sumber energi,

pembentukan anti bodi, enzim-enzim dan hormon.

Tujuan umum dalam pemberian pakan semua ternak adalah untuk menyediakan
jumlah dan kualitas protein yang benar untuk memaksimalkan produksi dan
meminimalkan biaya pakan. Ternak memerlukan nitrogen (protein) untuk
tumbuh, berkembang dan berproduksi. Ternak yang sedang tumbuh dan

berkembang memerlukan konsentrasi protein yang lebih tinggi dibanding ternak
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yang sudah mencapai kedewasaan (Kearl, 1982; NRC,1996). Dalam usaha
peternakan, pemberian protein harus lebih diperhatikan mengingat harga protein
pakan per unit berat lebih mahal dibanding nutrisi lainnya juga tidak semua

protein yang dikonsumsi ternak dimanfaatkan secara sempurna.

Apabila keseimbangan antara protein yang dikonsumsi dengan kebutuhan ternak
meningkat, maka nitrogen yang keluar pasti akan berkurang dan produksi
ternaknya akan meningkat. Proses pemanfaatan nitrogen yang dikonsumsi ternak
pada akhirnya terbagi menjadi dua yaitu yang keluar dari tubuh ternak (tidak
dimanfaatkan) dan yang termanfaatkan oleh ternak (teretensi oleh tubuh) yang

akan digunakan untuk memelihara fungsi jaringan dan sebagai produksi.

J. Kebutuhan Serat Kasar Sapi

Ternak ruminansia memiliki keistimewaan pada alat pencernaanya, yaitu

memiliki rumen yang digunakan sebagai tempat fermentasi dan membantu
pemecahan pakan berserat kasar tinggi dan berkualitas rendah (Usman, 2013).
Ternak ruminansia dapat memanfaatkan sumber karbohidrat berasal dari hijauan
yang tidak dapat dimanfaatkan ternak nonruminansia. Sumber karbohidrat
tersebut, menurut Preston and Leng (1987), berupa selulosa, hemiselulosa dan
pektin yang berikatan dengan lignin yang ada pada dinding sel tanaman pakan dan
berfungsi memperkuat struktur sel tanaman. Adanya struktur tersebut dalam
tanaman menjadikannya sebagai sumber utama serat kasar yang juga dibutuhkan
bagi ternak ruminansia, yang mana dapat merangsang perkembangan organ rumen

ternak dalam mencerna pakan agar lebih optimal.



21

Serat kasar bagi ruminansia digunakan sebagai sumber energi utama berperan
penting dalam metabolisme tubuh ternak. Kandungan serat kasar dalam pakan
yang dikonsumsi ternak akan mampengaruhi produksi VFA (Vollatile Fatty Acid).
Asam asetat dan propionat merupakan komponen utama VFA hasil fermentasi
dalam rumen. Kandungan VFA rumen akan berpengaruh pada konsumsi dan
kecernaan pakan. Kadar serat kasar yang tinggi dalam ransum, mengakibatkan
ransum tersebut sulit dicerna. Tetapi sebaliknya kadar serat kasar terlalu rendah,

menyebabkan gangguan pencernaan pada sapi.

K. Kecernaan Pada Ternak Ruminansia

Pencernaan pada ternak ruminansia merupakan proses yang kompleks, melibatkan
interaksi yang dinamis antara makanan, mikroba dan hewan. Pencernaan
merupakan proses yang multi tahap. Proses pencernaan pada ternak ruminansia
terjadi secara mekanis di mulut, fermentatif oleh mikroba di rumen, dan hidrolisis

oleh enzim pencernaan di abomasum dan duodenum hewan induk semang.

Kecernaan pada ruminansia dapat ditentukan dengan menggunakan ternak secara
langsung. Kecernaan In vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrient
menggunakan hewan percobaan dengan analisis nutrient pakan dan feses (Tillman
etal., 1991). Anggorodi (1979) menambahkan pengukuran kecernaan atau nilai
cerna suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrient dari suatu
bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencernaan. Daya cerna

merupakan persentase nutrient yang diserap dalam saluran pencernaan yang
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hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrient yang

dikonsumsi dengan jumlah nutrient yang dikeluarkan dalam feses.

Kecernaan pakan ditetapkan berdasarkan jumlah bahan pakan yang dimakan
dikurangi jumlah tinja (feses) yang dikeluarkan, demikian juga dengan nutrien
yang tercerna. Penetapan kecernaan secara in vivo dilakukan menggunakan
metode koleksi total atau total collection yang terdiri dari periode adaptasi
kandang dan pakan dan periode koleksi data masing-masing selama lima hari.
Koleksi data meliputi konsumsi selama 24 jam dari pukul 8.00 sampai pukul 8.00

pada hari berikutnya (Rianto et al., 2007).

Oleh karena itu sangat penting apabila dapat mengetahui kualitas suatu bahan
pakan dan daya cerna bahan pakan tersebut dalam alat pencernaan ternak tersebut.
Karena zat- zat makanan yang terdapat dalam pakan akan dicerna menjadi zat
makanan yang lebih sederhana, karbohidrat menjadi monosakarida, protein
menjadi asam amino,lemak menjadi asam lemak dan gliserol. Jadi daya cerna
suatu bahan pakan dapat didefinisikan sebagai bahan pakan yang dikonsumsi oleh

seekor ternak dan tidak dikeluarkan lagi dalam bentuk feses.

L. Kecernaan Protein

Pencernaan protein pakan terdiri dari asam-asam amino yang digolongkan

menjadi asam-asam amino non-esensial dan asam-asam amino esensial. Efisiensi
penggunaan protein pakan bergantung dari kandungan asam-asam amino esensial
dan kadar asam-asam amino non esensial yang dapat digunakan untuk memenuhi

kebutuhan metaboliknya. Pada ternak ruminansia penggunaan protein pakan lebih
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kompleks. Terdapat pencernaan mikrobial dan sintesa yang berjalan dalam
retikulorumen sehingga protein yang masuk abomasum dan usus halus adalah

suatu campuran pakan dan protein jasad renik (mikrobial) (Tillman et al., 1991).

Protein pada ternak ruminansia akan diubah menjadi peptida, asam amino, dan
amonia. Di dalam rumen protein mengalami hidrolisis menjadi peptide oleh
enzim proteolisis yang dihasilkan mikroba. Sebagian peptide digunakan untuk
membentuk protein tubuh mikroba dan sebagian lagi dihidrolisis menjadi asam-
asam amino. Lebih kurang 82 persen mikroba rumen akan merombak asam-asam
amino menjadi amonia untuk selanjutnya digunakan untuk menyusun protein
tubuhnya. Proses deaminasi asam-asam amino menjadi amonia lebih cepat
dibanding proses proteolisis. Oleh sebab itu kadar asam-asam amino bebas di

dalam rumen selalu rendah (Soebarinoto et al., 1991).

Menurut Erwanto (1995) kebutuhan asam-asam amino ternak ruminansia dipenuhi
dari protein pakan yang lolos degradasi rumen tetapi masih tercerna dan terserap
didalam usus. Selain itu asam-asam amino untuk induk semang juga berasal dari
protein mikroba rumen yang tercerna dan terserap di dalam usus serta berasal dari
cadangan protein tubuh. Proses degradasi protein didalam rumen tidak dapat
dipandang sebagai suatu hal yang positif maupun negatif. Pada situasi tertentu
proses degradasi protein diperlukan untuk mencukupi kebutuhan amonia bagi
mikroba rumen dan pada situasi yang lain (misalnya protein pakan berkualitas
tinggi) laju degradasi diharapkan tidak terlalu tinggi. Bahkan terhadap pakan
protein berkualitas tinggi sering dilakukan proteksi agar tahan terhadap degradasi

rumen.
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Protein mikrobial yang dibentuk dalam rumen dicerna dalam lambung dan usus
menjadi asam amino. Selama protein tersebut berasal dari amida, gabungan
ammonium dan zat-zat lainnya yang semacam, maka tubuh memperoleh
keuntungan yang nyata dari asam amino. Berdasarkan penelitian-penelitian dapat
diperlihatkan bahwa protein mikrobial tersebut mempunyai nilai biologis yang
tinggi. Hal ini berarti bahwa dengan adanya mikroorganisme didalam rumen
maka ransum dengan kualitas protein rendah dapat dipertinggi kualitasnya untuk
keperluan tubuh. Asam amino esensial yang efisien dalam ransum dapat dipenuhi

oleh sintesis bakteri.

Setelah mengalami pencernaan didalam retikulorumen, protein selanjutnya
dicerna didalam abomasum dan usus halus. Protein dicerna menjadi asam amino
yang diabsorbsi ke dalam vena porta dan kemudian diangkut ke hati untuk
disimpan menjadi cadangan asam-asam amino yang dapat dipergunakan untuk
sintesa protein jaringan dan senyawa nitrogen penting lainnya. Asam-asam amino
hasil katabolisme jaringan juga terdapat dalam darah. Asam amino yang
berlebihan akan dideaminasi oleh hati menjadi amonia dan asam-asam alfa keto.
Amonia akan dapat dipergunakan untuk mengaminasi asam-asam keto menjadi
asam-asam amino, tetapi kebanyakan diubah menjadi urea dan dikeluarkan
melalui urine. Amonia mungkin juga diabsorbsi dari retikulrumen ke vena porta

dan diubah hati menjadi urea. (Tillman et al., 1991).
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M. Kecernaan Serat Kasar

Serat kasar yang sebagian besar terdiri dari selulosa dan lignin hampir seluruhnya
tidak dapat dicerna oleh ruminansia. Selulosa dan hemiselulosa adalah komponen
dalam dinding sel tanaman dan tidak dapat dicerna oleh hewan-hewan
monogastrik (berperut tunggal), sedangkan hewan-hewan ruminansia karena
mempunyai zat-zat jasad renik, maka ternak itu mempunyai kemampuan yang
lebih untuk mencerna selulosa dan hemiselulosa, yaitu secara enzimatik. Lignin
bukan termasuk dalam golongan hidrat arang, tetapi berada dalam tanaman dan
merupakan bagian atau kesatuan dalam karbohidrat. Zat ini bersama-sama
selulosa membentuk komponen yang disebut lingo-selulosa, yang mempunyai

koefisien cerna sangat kecil (Santoso, 1987).

Penyusunan ransum, selulosa diistilahkan dengan nama serat kasar. Selulosa
merupakan kelompok organik dalam tumbuh-tumbuhan diduga terdiri dari
selulosa. Meskipun selulosa dan pati adalah polisakarida yang terdiri dari unit-unit
glikogen, ternak hanya mempunyai enzim yang dapat menghidrolisa pati,
karenanya selulosa tidak dapat dicerna sama sekali. Selulosa terdapat terutama di

dalam dinding sel dan bagian tumbuh-tumbuhan yang berkayu (Anggorodi, 1985).

Kecernaan serat suatu bahan makanan mempengaruhi kecernaan pakan, baik dari
segi jJumlah maupun komposisi kimia seratnya (Tillman, 1991). Cuthbertson
(1969) menambahkan bahwa serat tidak pernah digunakan seluruhnya oleh
ruminansia dan sekitar 20-70% dari serat kasar yang dikonsumsi dapat ditemukan
di dalam feses. Tillman et al. (1989), mengatakan bahwa hewan tidak

menghasilkan enzim untuk mencerna selulosa dan hemiselulosa, tetapi
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mikroorganisme dalam suatu saluran pencernaan menghasilkan selulase dengan
hemiselulase yang dapat mencerna selulosa dan hemiselulosa, juga dapat
mencerna pati dan karbohidrat yang larut dalam air menjadi asam-asam asetat,

propionat dan butirat.

Serat adalah lignin dan polisakarida yang merupakan dinding sel tumbuhan dan
tidak tercerna oleh cairan sekresi dalam saluran pencernaan (Arora, 1989).
Kecernaan pakan pada ternak ruminansia sangat tergantung pada populasi dan
jenis mikroba, terutama bakteri karena perombakan pakan pada dasarnya adalah
kerja enzim yang dihasilkan mikroba rumen. Dengan demikian keberhasilan usaha
peningkatan populasi bakteri rumen akan meningkatkan konsentrasi enzim-enzim
tersebut, sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan, sekaligus meningkatkan
pasokan protein asal mikroba bagi ternak. Daya cerna dari suatu bahan,
didefinisikan sebagai bagian dari bahan pakan atau banyaknya suatu bahan zat
makanan dari bahan pakan yang tidak ditemukan di dalam feses atau dengan kata
lain adalah bagian yang telah dirombak oleh mikroba atau enzim-enzim
pencernaan di dalam saluran pencernaan dan diserap oleh sistem tersebut

(Ranjhan, 1977).



I11.  METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Desember 2015,
bertempat di Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Analisis pengukuran, analisis bahan pakan, dan feses dilakukan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

B.1. Alat penelitian

Peralatan yang digunakan adalah kandang berkapasitas 9 ekor sapi, timbangan
digital, timbangan gantung, timbangan duduk, tali, kandang jepit, sekop, ember,
terpal, cangkul, chopper, plastik. Alat yang digunakan untuk analisis proksimat
adalah kertas saring, oven, desikator, cawan porselin, alat soxhlet, alat kondensor,

timbangan analitik, dan kompor listrik.

B.2. Bahan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa 9 ekor Sapi Peranakan
Ongole Setiap 3 ekor sapi mendapat perlakuan ransum yang berbeda. Hijauan dan

ransum perlakuan (RO, R1, R2) dengan penggunaan limbah kelapa sawit (pelepah
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daun dan bungkil sawit) dan limbah kelapa sawit terfermentasi dengan EM4
(pelepah daun dan bungkil sawit terfermentasi). Ransum basal yang digunakan
adalah tersusun dari dedak halus, onggok, bungkil kopra, jerami padi, molases,

urea, dan premix.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga
perlakuan dan 3 ulangan. Pengelompokkan berdasarkan bobot badan yaitu
kelompok | antara 200-250 kg, kelompok 1l antara 170-199 kg, dan kelompok 11

antara 140-169 kg. Perlakuan ransum yang digunakan adalah :

RO = Ransum Basal

R1 = Ransum Basal berbasis limbah kelapa sawit

R2 = Ransum Basal berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi

Ransum basal terdiri dari dedak halus, onggok, bungkil kopra, jerami padi,
molases, urea, dan premix. Formulasi ransum yang digunakan dalam penelitian

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Komposisi Ransum Kontrol (R0O)

Bahan Pakan Imbangan (%)
Jerami Padi 15
Bungkil Kopra 22
Dedak Halus 25
Onggok 32
Molases 4
Urea 1

Premix 1
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Bahan Pakan

Imbangan (%)

Pelepah dan Daun Sawit Tidak Terfermentasi
Bungkil Kelapa Sawit Tidak Terfermentasi

Dedak Halus
Onggok
Molases

Urea
Premix

15
35
25
18
4
2
1

Tabel 6. Komposisi Ransum Perlakuan (R2)

Bahan Pakan

Imbangan (%)

Pelepah dan Daun Sawit Fermentasi 15

Bungkil Kelapa Sawit Fermentasi 35

Dedak halus 25

Onggok 18

Molases 4

Urea 2

Premix 1
ROK1 ROK2 ROK3
R1K1 R1K2 R1K3
R2K1 R2K2 R2K3

Gambar 1. Tata letak kandang perlakuan

D. Prosedur Penelitian

Pada tahap persiapan penelitian ini diawali dengan membersihkan kandang,

peralatan, dan lingkungan sekitar kandang. Kemudian, melakukan penimbangan

sapi dan memasukkan ke dalam kandang sesuai dengan rancangan percobaan dan

tata letak yang telah ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu

Tahap pertama merupakan prelium , yaitu sapi percobaan diberi ransum
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perlakuan. Tahap ini berlangsung selama 14 hari. Tahap kedua yaitu tahap
pengambilan data. Tahap ini dilakukan setelah ternak mengkonsumsi ransum
perlakuan selama 14 hari koleksi feses dan koleksi berlangsung selama 5 hari
setelah ternak diberi ransum perlakuan selama 14 hari ( masa prelium). Jumlah
ransum yang dikonsumsi dan yang tersisa ditimbang selama tahap pengambilan

data. Sampel ransum dan sampel feses diambil untuk analisis proksimat.

D.1. Persiapan ransum basal

Pada tahap persiapan ransum basal ini yang dilakukan adalah menyiapkan
timbangan, kemudian timbang sesuai ukuran pakan yang akan dicampurkan untuk
membuat ransum basal. Ransum basal utama yang digunakan adalah dedak halus,
onggok, bungkil kopra, jerami padi, molases, urea, dan premix. Aduk hingga
semua bahan-bahan tersebut merata maka jadilah ransum basal yang diinginkan

untuk pakan ternak sapi.

D.2. Persiapan silase limbah sawit

Pada tahap persiapan silase limbah sawit yang dilakukan adalah menyiapkan
limbah sawit yang terdiri dari pelepah daun dan bungkil sawit. Terlebih dahulu
daun dan pelepah sawit dikeringkan untuk mengurangi kadar air hingga 30%.
Tetapi bungkil sawit tidak dilakukan pengeringan karena bungkil sawit memiliki
kadar air sebesar 10%. Setelah bahan-bahan tersebut siap, masing-masing dari
bahan tersebut kemudian disemprot/dicampur dengan EM4. Setelah dicampur
dengan EM4, disimpan secara anaerob yaitu dipadatkan dan ditutup rapat-rapat

agar tidak ada udara yang masuk dan didapatkan hasil dari fermentasi yang
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maksimal. Proses fermentasi berlangsung sampai 20 hari setelah itu dapat

digunakan untuk pakan.

Pelepah dan daun kelapa sawit

[ Chopper ]

A 4

Mengurangi kadar air Bungkil inti kelapa sawit
dengan menjemur di bawah sinar

~ /

[ Semprot dengan EM4 ]

l

Dipadatkan , ditutup rapat, dan disimpan

dalam kondisi anaerob selama 20 hari

\ 4

[ Diberikan ke ternak ]

Gambar 2. Skema Proses Fermentasi Limbah Sawit

D.3. Prosedur koleksi sampel

Metode kecernaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode koleksi
total. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapel ransum dan
sampel feses yang diperoleh selama 14 hari masa prelium dan 5 hari pengambilan

data. Sampel feses yang dikoleksi sebanyak 2%. Sampel ransum yang diambil
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sebanyak 100 gram dari ransum yang diberikan pada ternak, kemudian ditimbang
sebagai berat segar (BS) dan dijemur untuk mengetahui berat kering udara (BKU).
BKU diperoleh dengan cara menjemur sampel dibawah sinar matahari kemudian
ditimbang. Sampel tersebut kemudian dianalisis protein kasar (PK) dan serat kasar
(SK).

Menurut Tillman, et al. (1991), kecernaan dihitung berdasarkan bahan kering
dengan rumus :

> zat makanan yang dikonsumsi (g) - > zat makanan dalam feses (g)
X 100%

> zat makanan yang dikonsumsi (g)

D.4. Prosedur analisis proksimat

Analisis proksimat menurut Fathul (1999) :

1. Kadar protein kasar

Pengukuran kadar protein kasar dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

a. menimbang kertas saring biasa (6 x 6 cm2) dan mencatat bobotnya (A);

b. memasukkan sampel analisa sebanyak 0,1 g dan kemudian mencatat bobotnya
(B);

¢. memasukkan sampel ke dalam labu Kjeldahl. Menambahkan 15 ml H,SO,
pekat. Menambahkan 0,2 g campuran garam;

d. menyalakan alat destruksi, kemudian mengerjakan destruksi. Mematikan alat
destruksi apabila sampel berubah warna menjadi jernih kehijauan, lalu
mendiamkan sampai menjadi dingin;

e. menambahkan 200 ml air suling. Menyiapkan 25 ml H,BO3 di gelas

Erlenmeyer, kemudian ditetesi 2 tetes indikator (larutan berubah menjadi biru)
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memasukkan ujung alat kondensor ke dalam gelas tersebut dan harus dalam
posisi terendam;

f. menyalakan alat destilasi dan menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu
Kjeldahl. Mengangkut ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan
telah menjadi sebanyak 2/3 bagian dari gelas tersebut dan matikan alat
destilasi.

g. membilas ujung kondensor dengan air suling dengan menggunakan botol
semprot dan menyiapkan alat untuk titrasi. Mengisi buret dengan larutan HCI
0,1 N. Mengamati dan membaca angka pada buret kemudian mencatat (L1);

h. menghentikan titrasi apabila larutan berubah warna menjadi hijau, mengamati
buret dan membaca angka, kemudian mencatatnya (L2);

i. menghitung kadar protein kasar dengan rumus berikut :

N = ( Lblanko — Lsampel ) x Nbasa x N/1000  x 100%

B-A
Keterangan :
N = besarnya kandungan nitrogen (%)
Lblanko = volume titran untuk blanko (ml)
Lsampel = volume titran untuk sampel (ml)
Nbasa = normalitas HaOH sebesar 0,1
N = berat atom nitrogen 14
A = bobot kerta saring biasa (gram)
B = bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram)

Menghitung kadar protein denga rumus sebagai berikut :

KP=Nx FP

Keterangan :

KP = kadar protein kasar (%)
N = kandungan nitrogen

FP = angka faktor protein untuk pakan nabati sebesar 6,25
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Kadar serat kasar

Pengukuran kadar serat kasar dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

a.

b.

menimbang kertas dan mencatat bobotnya (A);

memasukkan sampel analisis sebanyak 0,1 g dan kemudian mencatat bobotnya
(B);

menuangkan sampel analisa ke dalam gelas Erlenmeyer, lalu menambahkan
200 ml H,SO, 0,25 N menghubungkan gelas erlenmeyer dengan alat
kondensor dan menyalakan panas. Memanaskan selama 30 menit terhitung
sejak awal mendidih;

menyaring dengan corong kaca beralas kain linen, kemudian membilas dengan
air suling panas dengan menggunakan botol semprot sampai bebas asam.
Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas asam, kemudian
memasukkan residu kembali ke gelas Erlenmeyer;

menambahkan 200 ml NaOH 0,313 N. Menghubungkan gelas Erlenmeyer
dengan alat kondensor kemudian memanaskan selama 30 menit terhitung sejak
awal mendidih. Menyaring dengan menggunakan corong kaca beralas kertas
saring Whatman ashles yang diketahui bobotnya (C);

membilas dengan air suling panas dengan menggunakan botol semprot sampai
bebas busa. Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas basa, lalu
bilas dengan aceton;

melipat kertas saring Whatman ashles berisi residu, memanaskan didalam oven
105°C selama 6 jam. Mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit,
kemudian menimbang dan mencatat bobotnya (D);

meletakkan ke dalam cawan porselin yang sudah diketahui bobotnya (E);
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i. mengabukan didalam tanur 600° C selama 2 jam, lalu matikan tanur.
Mendiamkan + sampai warna merah membara pada cawan sudah tidak ada.
Memasukkan ke dalam desikator, sampai mencapai suhu kamar, lalu
menimbang mencatat bobotnya (F);

J. menghitung kadar serat kasar dengan rumus berikut :

KS=(D-C)- (F-E)
X 100 %

(B-A)

Keterangan :

KS  =kadar serat kasar (%)

= bobot kertas (gram)

= bobot kertas berisi sampel analisa (gram)

= bobot kertas saring Whatman Eashles (gram)

= bobot kertas saring Whatman Eashles berisi residu (gram)
= bobot cawan porselin (gram)

= bobot cawan porselin berisi abu (gram)

mTmogooOw>

E. Peubah yang Diamati

Kecernaan zat-zat makanan yang diukur adalah protein kasar dan serat kasar
sedangkan koefisien cerna diukur dengan cara menghitung selisih antara zat-zat
makanan yang terkandung dalam makanan yang dimakan dengan zat-zat makanan

yang terdapat dalam feses.

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA) apabila dari
hasil analisis varian berpengaruh nyata pada satu peubah maka analisis akan
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% dan atau

1%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Ransum berbasis limbah kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap
kecernaan protein kasar namun tidak berpengaruh nyata terhadap
kecernaan serat kasar

2. Pengaruh terbaik terdapat pada ransum perlakuan RO terhadap kecernaan

protein kasar.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai level penggunaan limbah kelapa
sawit dalam ransum dan cara pengolahannya untuk mengetahui pengaruh
penggunaan limbah kelapa sawit terhadap kecernaan protein dan serat kasar Sapi

Peranakan Ongole.
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